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Pengadaan barang dan jasa pada satuan pendidikan harus dilakukan
melalui portal Sistem Informasi Pengadaan Sekolah (SIPLah). Namun, pada
prakteknya masih ada penetapan harga yang mengandung unsur ketidakadilan dan
ketidaksesuaian kualitas barang atau jasa yang ditawarkan. Penetapan harga pada
portal pengadaan barang dan jasa satuan pendidikan menjadi isu yang menarik
untuk dikaji menggunakan perspektif hukum ekonomi syariah.

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penetapan harga pada
portal SIPLah dalam pengadaan barang dan jasa Taman Kanak-Kanak di
Kecamatan Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap penetapan harga pada portal SIPLah dalam pengadaan barang dan jasa
Taman Kanak-kanak di Kecamatan Tulungagung?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi digunakan untuk
pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penetapan harga pada portal
SIPLah dalam pengadaan barang dan jasa Taman Kanak-Kanak di Kecamatan
Tulungagung dilakukan oleh pihak penjual/penyedia. Namun pihak penjual
adakalanya memberikan harga yang lebih tinggi dibandingkan harga pasar dan
menggunakan nilai rupiah nominal kecil. Kondisi ini merugikan lembaga satuan
pendidikan Taman Kanak-Kanak sebagai pihak pembeli. Meskipun ada proses
negosiasi antara pihak penjual dan pembeli berkaitan harga, namun tidak ada
jaminan bahwa harga akan mengalami perubahan sesuai kesepakatan. Pada
akhirnya, konsumen harus menerima harga barang tersebut meskipun tidak sesuai
dengan harapan konsumen. 2)Berdasarkan hukum ekonomi syariah, penetapan
harga pada portal SIPLah dalam pengadaan barang dan jasa Taman Kanak-kanak
di Kecamatan Tulungagung yang dilakukan secara online tidak sesuai dengan
prinsip syariat Islam dan etika bisnis yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW.
Pada beberapa kasus terjadi transaksi yang batil dikarenakan kesalahan baik
penjual ataupun pembeli. Ketidaktelitian operator lembaga dalam memasukkan
data sekolah pada Portal SIPLah menimbulkan perbedaan dengan data sekolah
yang ada di DAPODIK. Pihak penyedia juga melakukan kesalahan dengan
menawarkan harga yang tidak sesuai pasar serta memberikan barang dengan
kualitas yang berbeda dari kualitas yang ditawarkan pada pembeli. Kecacatan
pada syarat sah jual beli menyebabkan jual beli antara pihak sekolah dan penyedia
termasuk pada jual beli fasid.
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Procurement of goods and services in educational units must be carried
out through the School Procurement Information System (SIPLah) portal.
However, in practice there is still pricing that contains elements of injustice and
discrepancies in the quality of the goods or services offered. Pricing at the portal
for the procurement of goods and services for educational units is an interesting
issue to study using the perspective of sharia economic law.

The focus of this research is: 1) How is the price determined on the
SIPlah portal in the procurement of goods and services for Kindergartens in
Tulungagung District? 2) What is the review of sharia economic law regarding
price fixing on the SIPlah portal in the procurement of goods and services for
Kindergartens in Tulungagung District?

This research is a qualitative research. Data collection techniques used
are observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis used
qualitative data analysis. Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of the study show that: 1) Pricing on the SIPLah portal in the
procurement of goods and services for Kindergartens in Tulungagung District is
carried out by the seller/provider. However, the seller sometimes gives a higher
price than the market price and uses a small nominal rupiah. This condition is
detrimental to the Kindergarten educational unit as the buying party. Even though
there is a negotiation process between the seller and the buyer regarding the price,
there is no guarantee that the price will change according to the agreement. In the
end, the consumer must accept the price of the item even if it is not in accordance
with consumer expectations. 2) Based on sharia economic law, price fixing on the
SIPLah portal in the procurement of goods and services for Kindergartens in the
Tulungagung District which is carried out online is not in accordance with the
principles of Islamic law and business ethics that have been taught by Rasulullah
SAW. In some cases, an invalid transaction occurs due to the fault of either the
seller or the buyer. The inaccuracy of institutional operators in entering school
data on the SIPlah Portal has resulted in differences from the existing school data
in DAPODIK. The provider also makes the mistake of offering prices that are not
in accordance with the market and providing goods with a different quality than
the quality offered to the buyer. Flaws in the legal terms of buying and selling
cause buying and selling between schools and providers, including fasid buying
and selling.
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